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ABSTRAK 

Kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran evaluasi hasil pembelajaran dan mengembangkan 

potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki 

peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran PAI kelas 

VII di SMP negeri 3 Tulang Bawang Barat, untuk mengetahui proses 

pembelajaran di SMP negeri 3 Tulang Bawang Barat dan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran 

di SMP negeri 3 Tulang Bawang Barat. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Lokasi penelitian terletak di SMP negeri 3 Tulang 

Bawang Barat. Pernyataan ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

dimana dalam proses pengumpulan datanya menggunakan metode 

observasi wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis 

penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu data-

data yang tertulis, pengamatan ke tempat lokasi langsung sehingga 

penulis mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara 

keseluruhan tentang keadaan yang sebenarnya di lapangan. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP negeri 3 Tulang 

Bawang Barat tentang kompetensi pedagogik guru pendidikan 

agama Islam sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari berbagai 

aspek antara lain: kemampuan memahami karakter peserta didik, 

kemampuan dalam merancang pembelajaran kemampuan dalam 

melaksanakan pembelajaran kemampuan mengevaluasi hasil belajar 

dan kemampuan mengembangkan potensi peserta didik telah 
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dilaksanakan dengan baik dan hasilnya Memuaskan. Faktor 

pendukung dari kompetensi pedagogik guru dalam proses 

pembelajaran PAI kelas VII di SMP negeri 3 Tulang Bawang Barat 

dapat dilihat dari tiga faktor yaitu faktor manusia atau guru yang 

memiliki kompetensi, faktor biaya yaitu yang cukup memadai dan 

sarana prasarana yang cukup sedangkan faktor penghambat yaitu 

guru yang belum memiliki kompetensi yang maksimal dalam 

penyajian materi dan peserta didik yang belum lancar dalam 

membaca tulis Alquran. 

 

Kata kunci: kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam, 

proses pembelajaran. 
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MOTTO 

ى ِكَ همُْ خَيْرُ الْبرَِيَّةِِۗ 
ٰۤ
لِحٰتِ اوُلٰ  انَِّ الَّذِيْهَ اٰمَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. 

( Q.S. Al-Bayyinah : 7)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

1. Kompetensi pedagogik 

Menurut undang-undang ini. 14 Tahun 2005 Tentang 

Guru dan Pendidik Bab 1, pengetahuan adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus, secara 

internal, dan dikendalikan oleh guru atau in-

servicetrainer.
1
Padahal konsep pedagogi adalah kajian 

teoritis yang menanyakan apa dan bagaimana cara terbaik 

untuk mengajar. 

Kompetensi pedagogis - kemampuan untuk 

mengelola pengajaran siswa, termasuk pemahaman, 

pengembangan dan implementasi pelatihan, pengukuran 

hasil belajar, serta pengembangan siswa mencapai 

tujuannya.
2
 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut Hamdani dan A. Fuad Ihsan Pendidik 

Agama Islam, guru adalah orang dewasa yang bertugas 

mengajar/membantu siswa dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya, sehingga dapat mengaksesnya potensi 

pertumbuhan untuk menunaikan misinya sebagai ciptaan 

Tuhan, khalifah bagi umat Islam. tempat dunia, sebagai 

masyarakat dan sebagai orang bebas.
3
 

                                                             
1Kementerian sAgama sRepublik sIndonesia, sUndang-Undang sRepublik 

sIndonesia sNomor s20 sTahun s2003 stentang sSistem sPendidikan sNasional sdan sUndang-
Undang sRepublik sIndonesia sNo. s14 sTahun s2005 stentang sGuru sdan sFakultas s(jakarta: 

sDirektorat sJenderal sAgama, s2007), shlm, s60 
2Mulyasa,  sstandar sintelektual sdan spendidikan, s(bandung: sPT sremaja  

srosdakarya, s2007), shlm. s75. 
3Hamdani sdan sA. sFuad sIhsan, sFilsafat sPendidikan sIslam, s(bandung: 

spustakawan, s2007), shlm. s93. 
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Guru Islam dalam bidang ini adalah mereka yang 

mampu mengajar, mengajar, dan membimbing siswa 

khususnya dalam studi Islam dan bertanggung jawab atas 

pekerjaannya. 

3. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum, sebagaimana dijelaskan oleh Prayitno, 

adalah bahwa pembelajaran adalah pekerjaan yang sedang 

berlangsung oleh siswa yang berkomitmen untuk mencapai 

tujuan pembelajaran di satu sisi dan di sisi lain, adalah 

pekerjaan yang sedang berlangsung oleh pendidik untuk 

mengedepankan kegiatan tersebut. nilai maksimal 

pencapaian tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh siswa.. 

Kurikulum merupakan perpaduan antara siswa dan 

guru secara langsung atau tidak langsung yang membahas, 

menginspirasi, menghibur, menantang, dan memotivasi 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

4. SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat merupakan 

fasilitas penelitian yang akan diteliti oleh penulis. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian pentingnya kehidupan 

bermasyarakat, yang dapat membantu manusia untuk sukses, 

pengetahuan baru dan hidup lebih baik di masa depan depan. 

Melalui pendidikan, orang akan memperoleh kekayaan 

pengalaman hidup dan cara-cara untuk memecahkan masalah 

hidup, dan mendapatkan cara hidup yang lebih baik. 

Pada tingkat kinerja, pendidikan dilakukan melalui 

pendidikan sekolah, baik legal maupun ilegal. Dalam hal ini, 

guru adalah pemimpin yang dapat berperan sebagai pemimpin 

kurikulum untuk mewujudkan tujuan. Dengan asumsi bahwa 

guru memegang landasan dan gagasan, sebagai pemimpin 

kegiatan pembelajaran, tugas guru menjadi semakin sulit. Guru 
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hari ini Guru adalah sumber daya yang lebih penting bagi 

masyarakat daripada guru di masa lalu, karena di masa lalu 

orang tidak berpendidikan, hanya sumber daya. Ini karena 

publik sekarang memiliki sumber informasi lain yang mungkin 

lebih akurat daripada yang ditunjukkan oleh status mereka 

instruktur.
4
 

Dalam Islam pendidikan merupakan tugas yang harus 

dilakukan oleh setiap muslim. Seperti yang dikutip oleh Ibnu 

Majah: 

 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan suatu 

keniscayaan yang harus dipenuhi sepanjang hidup manusia. 

Ketidakmampuan kelompok yang tidak berpendidikan untuk 

bertahan hidup, tumbuh, sejahtera, sejahtera, dan bahagia 

menurut pandangan hidupnya. Semakin tinggi tujuan individu, 

semakin besar kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan sebagai cara untuk mencapai tujuan tersebut. 

Karena dalam kehidupan manusia selalu ada gangguan 

(gangguan sendiri). Oleh karena itu Allah akan memuliakan 

orang-orang yang selalu menuntut ilmu dan pengayaan 

Pendidikan merupakan pengalaman belajar mengajar 

bagi siswa yang mengambil prinsip belajar sebagai kunci 

kelulusan. Pelatihan adalah hubungan dua arah, pengajaran 

dilakukan sebagai guru, sedangkan pengajaran dilakukan siswa 

yang memiliki pengetahuan dan pengalaman. Siswa belajar 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis penelitian 

serta mengembangkan kemampuan dan keterampilan perilaku 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki diri.
5
Di dalam kelas, 

akan terjadi kerjasama antara guru dan siswa untuk mencapai 

                                                             
4Syaiful sSagala, sKapasitas sGuru sdan sSiswa,  s(Bandung: sAlfa sBeta, s2014), shlm.  

s18 
5
Ibid, shal. s164. 
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tujuan yang lebih baik. Proses pembelajaran dapat efisien dan 

efisien, dan mencapai hasil yang diinginkan memerlukan 

pemantauan proses pembelajaran serta seluruh proses untuk 

menyelesaikan proses pembelajaran. 

Faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar 

mengajar di sekolah adalah guru. Seorang guru adalah fondasi 

untuk pencapaian akademik, seperti perannya sebagai guru, 

pendidik, mentor, mentor, dan mentor siswa. Guru memainkan 

peran yang bertanggung jawab di masyarakat. Adalah 

tanggung jawab mereka untuk membuat guru hormat, sehingga 

orang tidak meragukan guru. Tetangga percaya dia adalah 

seorang guru yang dapat mengajar anak-anak mereka untuk 

menjadi orang baik. Dengan kepercayaan masyarakat, guru 

diberi tanggung jawab dan tanggung jawab yang berat. Bekerja 

keras tetapi juga lebih sulit untuk bertanggung jawab. 

Dalam dunia pendidikan, peran seorang guru tidak bisa 

diabaikan. Guru adalah penentu tertinggi di seluruh kursus 

yang membutuhkan perhatian moderat. Guru adalah seseorang 

yang memberikan pengetahuan/keterampilan kepada individu 

atau kelompok. Jadi untuk menjadi seorang guru, Anda harus 

memiliki keterampilan, pengetahuan atau kemampuan khusus 

dan dapat berperan dalam peran mereka, guru tidak hanya 

mengajar, mengajar, tetapi juga mengajar. mengajar. Untuk 

memenuhi perannya, guru mampu memenuhi kompetensi 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
6
 

Jadi guru memiliki pekerjaan yang sulit, guru diminta 

untuk memikul tanggung jawabnya yang berat, 

mempraktekkan pekerjaannya sebagai guru dan bisa mandiri. 

Sesuai dengan firman Allah SWT, yaitu: 

                                                             
6Moh sQorib sdan sNur sFuadi, sGuru sPribadi, s(Yogyakarta: sGrafindolitera sMedia,  

s2009). s118 
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ٌُ نَه   ٍْ تَكُىْ ٌََۙ يَ ىْ ًُ هىُْا ػَهٰى يَكَاَتَِكُىْ اَِِّيْ ػَايِم ٌۚ فسََىْفَ تَؼْهَ ًَ ػَاقبَِةُ  قمُْ يٰقىَْوِ اػْ

 ٌَ ىْ ًُ هِ
ازِِۗ اََِّه  لََ يفُْهِخُ انظّٰ  اندَّ

Artinya :Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

kaumku, berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat 

(demikian). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 

memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya 

orang-orang yang zalim tidak akan beruntung.(Al-

An'am/6:135). (terjemah kemenag RI 2019) 

Menurut kitab suci, seorang guru adalah seseorang yang 

memiliki tanggung jawab yang berat, sehingga ia harus bekerja 

keras. Karena mengajar merupakan pekerjaan yang 

membutuhkan kemampuan dan kemampuan untuk melakukan 

tugasnya. Jika guru tidak memiliki pengetahuan dan 

keterampilan maka tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai 

dengan baik. 

Kognisi adalah kombinasi pengetahuan, keterampilan, 

nilai-nilai, perilaku yang terjadi dalam perjalanan berpikir dan 

bertindak. Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

seseorang yang telah menjadi kecerdasan juga dapat ditentukan 

bagian darinya, sehingga ia dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan minat, serta perasaan perilaku psikomotorik 

sebaik mungkin. Berdasarkan pengertian pengetahuan, 

pengetahuan dapat didefinisikan sebagai kurikulum yang 

membahas pengembangan tugas-tugas yang kompeten 

(berpengetahuan) dengan standar tertentu dengan baik, 

sehingga hasilnya dapat diharapkan oleh siswa dalam bentuk 

pengetahuan. beberapa kinerja.
7
 

Oleh karena itu, peran pendidik sangat penting dalam 

meningkatkan kesadaran siswa akan tujuan hidupnya, 

sebagaimana disebutkan di atas.Pembelajaran dapat berdampak 

                                                             
7E. sMulyasa, sSastra sHikmah s(Bandung: sPT sRemaja sRosdakarya, s2010), shlm. 

s39. 
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pada guru untuk dapat meningkatkan peran dan kinerjanya 

karena kurikulum dan proses pembelajaran dan siswa yang 

menerima pendidikan, teks sering ditentukan oleh peran dan 

kemampuan guru, guru mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang baik dan dapat mengelola kelas dengan lebih baik. 

Sehingga hasil belajar siswa berada pada level yang baik.
8
 

Pendidikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 

diperoleh dari perguruan tinggi hingga program sarjana sarjana 

atau program d-4 pada ayat 10. Disebutkan bahwa kualifikasi 

sebagaimana dimaksud dalam baris bahasa 8 meliputi 

pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, dan keahlian. ilmu 

yang didapat melalui pendidikan.
9
 

Kompetensi kunci yang dibutuhkan guru untuk menjadi 

efektif dan kuat adalah pengetahuan, guru perlu belajar paling 

banyak untuk menguasai keterampilan berpikir dan bertindak. 

Dalam standar nasional pendidikan, uraian pasal 28 kalimat 3 

butir A menyatakan bahwa kecerdasan pedagogik adalah 

kemampuan seorang guru untuk mengontrol belajar siswa, 

pembelajaran yang meliputi memahami siswa, 

mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran, mengamati 

program, dan mengembangkan keragaman siswa. kemampuan. 

yang dia miliki.
10

 

Seperti yang tertuang dalam Kebijakan Pemerintah No. 

74 Tahun 2008 menyebut guru sebagai keterampilan 

pedagogik. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengendalikan siswa yang meliputi: 

a. Memahami visi atau pembelajaran dasar 

b. pemahaman siswa 

c. Kurikulum atau pengembangan kurikulum 

                                                             
8Oemar sHamalik, sGuru sPendidikan, s(Jakarta: sPT sBumi sAksara, s2009), shlm. s36 
9UU s14 sTahun s2005 smengatur stentang sGuru sdan sPendidik, sPasal s8 sdan s9. 
10E. sMulyasa, sSebagai sGuru s(Menciptakan sPembelajaran syang sBerkualitas sdan 

sMenyenangkan, sJilid s5, sHalaman s75 
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d. Pelajari desain 

e. Pelatihan dan diskusi lanjutan 

f. pendidikan teknologi 

g. Evaluasi mata pelajaran 

h. Mengembangkan siswa untuk mencapai potensi 

penuh mereka.
11

 

Studi Islam berbeda dengan agama lain. Kajian agama 

Islam tidak hanya berdampak pada kehidupan dunia, tetapi 

juga pada kehidupannya. kehidupan di akhirat. Oleh karena itu 

disabilitas memainkan peran penting dalam kehidupan 

masyarakat, terutama di kalangan umat Islam. Pendidikan 

disabilitas merupakan kurikulum berbasis sekolah yang 

tertuang dalam Bab 37 UU Sisdiknas, yang menyatakan bahwa 

kurikulum sekolah dasar dan menengah harus memuat 

pendidikan agama. 

Seorang guru Islam memainkan peran yang sangat 

penting, tidak hanya mengajar murid-muridnya untuk 

memahami dan memahami ajaran Islam secara efektif, tetapi 

juga mengajar murid-muridnya untuk mengikuti nasihat-

nasihat ini dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya melalui 

pendidikan pedagogis sebagai keterampilan yang harus 

dimiliki setiap guru. Pendidik Islam juga ingin berkreasi situasi 

yang memungkinkan siswa berhasil, dan dapat meningkatkan 

keterampilan penelitiannya.
12

 

Sesuai dengan firman Allah Surah Ali-Imron 159: 

ٌُ نَه  ػَاقبَِةُ  ٍْ تَكُىْ ٌََۙ يَ ىْ ًُ هىُْا ػَهٰى يَكَاَتَِكُىْ اَِِّيْ ػَايِم ٌۚ فسََىْفَ تَؼْهَ ًَ قمُْ يٰقىَْوِ اػْ

  ٌَ ىْ ًُ هِ
ازِِۗ اََِّه  لََ يفُْهِخُ انظّٰ  اندَّ

                                                             
11

Undang-Undang sFederal sRepublik sIndonesia sNo. s74 sTahun 

s2008,Https://Disdik.Kaltimprov.Go.Id/Read/Pdfview/15, s26 sFebruari s2022 spukul 

s21.10. 
12Slameto, s“Pendidikan  sdan sPentingnya sItu”  s(Jakarta: sPT sRineka  sCipta, s2003), 

shlm. s27. 

http://disdik.kaltimprov.go.id/read/pdfview/15
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Artinya :Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai 

kaumku, berbuatlah menurut kedudukanmu, aku pun berbuat 

(demikian). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 

memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya 

orang-orang yang zalim tidak akan beruntung.(Al-

An'am/6:135). (terjemah kemenag RI 2019) 

Sesuai dengan uraian di atas, guru harus memiliki hati 

yang lembut, memiliki kasih sayang kepada siswa, saling 

berkomunikasi di sekolah dan di luar sekolah, tidak berat 

menjauhkan siswa. Takutlah pada guru.. Karena guru sejati 

adalah orang yang bisa memberikan contoh yang baik bagi 

murid-muridnya. 

Pada zaman sekarang ini, masih terdapat guru 

khususnya guru pendidikan agama Islam yang belum mampu 

memenuhi standar kompetensi guru dalam proses belajar 

mengajar di dalam kelas (kompetensi pedagogik), sehingga apa 

yang diberikan  belum dapat tersampaikan dengan baik kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan Agama 

Islam di dalam kelas. Guru yang berkompeten akan mampu 

merangsang peserta didik dan mengelola kelas untuk menyukai 

materi pembelajaran yang akan di sampaikan. Dengan adanya 

kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh seorang guru dapat 

digunakan untuk memahami situasi dan kondisi peserta didik 

dengan baik. Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik 

akan menciptakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif efektif, 

menyenangkan dan mampu mengelola kelasnya sehingga 

proses pembelajaran yang berlangsung dapat terlaksana dengan 

optimal. 

Pelaksanaan PAI pada sekolah tidak lepas dari berbagai 

permasalahanYang terjadi, seperti: lemahnya proses 

pembelajaran, orientasi pembelajaran yang Keliru, 

pembelajaran yang tidak interaktif, lemahnya aspek 

metodologis Pembelajaran PAI, materi dan muatan 
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pendidikan agama, pendidikan agama yang Kurang 

terintegrasi, dan alokasi waktu pembelajaran mata pelajaran 

PAI pada Sekolah yang kurang. 

Indikator kompetensi pedagogik yang harus ada pada 

diri seorang guru tertuang dalam Profil Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat sebagai berikut : 

Tabel 1 

Profil Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam Di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat  

No Sub kompetensi Indikator kompetensi 

1 Kemampuan dalam 

Menguasai karakteristik 

peserta didik  

1. Guru PAI memperhatikan peserta 

didik dari segi kognitif ketika 

sedang belajar di dalam kelas agar 

materi yang disampaikan dapat 

diterima oleh peserta didik 

2 Kemampuan dalam 

membuat rancangan 

pembelajaran 

1. Guru PAI merancang RPP sesuai 

dengan materi dan menentukan 

strategi, metode dan media 

pembelajaran yang cocok. 

3 kemampuan dalam 

melaksanakan 

pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis 

1. Gurupai aktif dalam melaksanakan 

pembelajaran di dalam kelas mulai 

dari membuka pembelajaran 

menyampaikan inti dan menutup 

pembelajaran 

2. Guru PAI aktif dalam 

berkomunikasi dengan siswa dan 

memberikan kesempatan bertanya 

terhadap materi yang diajarkan. 

4 Kemampuan dalam 

evaluasi pembelajaran 

1. Guru PAI melaksanakan penilaian 

dengan cara melakukanpretest 

poster penilaian tengah semester 

dan penilaian akhir semester. 

5 Kemampuan dalam 

mengembangkan potensi 

peserta didik untuk 

1. Guru PAI memfasilitasi peserta 

didik untuk mengembangkan 

potensi akademik seperti 



10 
 

 
 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang penulis lakukan 

yaitu wawancara dengan Bapak Sahbirin, S.Pd di peroleh 

informasi bahwa : 

“Kompetensi pedagogikguru Pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat sudah baik, dengan 

melihat hasil evaluasi yang dilakukan untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam rata-rata telah melebihi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM),  Guru Pendidikan Agama 

Islam disini mampu membuat RPP, silabus, penggunaan 

strategi, metode serta dapat mengevaluasi pembelajaran 

dengan baik.”
13

 

Selanjutnya penulis melakukan observasi dengan 

mengamati secara langsung guru Pendidikan Agama Islam 

sudah menguasai dalam mengajar di dalam kelas, dan di 

peroleh data mengenai penguasaan terhadap materi dan 

teknik mengajar. Hal ini dapat dilihat dari kesiapan guru 

PAI dalam menjalankan tugasnya sebagai guru dalam 

membuat Silabus, RPP, Strategi yang tepat sehingga peserta 

didik semangat dalam mengikuti pembelajaran.  Namun 

guru pendidikan agama islam  belum maksimal dalam 

memahami karakteristik peserta didik. Karena terdapat siswa 

yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran PAI hal 

ini dapat dilihat masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru dalam mengajar, tidak 

mengerjakan tugas, kurang membaca buku dan malas 

mencatat. Selain itudalam penggunaan media pembelajaran 

masih menggunakan media yang kurang bervariasi sehingga 

siswa merasa bosan.
14

 

                                                             
13Wawancara Dengan Bapak Sahbirin, S.PD, Selaku Kepala SMPN 3 

Tulang Bawang Barat, 31 Agustus 2021. 
14Hasil observasi yang penulis lakukan di SMPN 3 Tulang Bawang Barat 

pada tanggal, 01 oktober 2021. 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang 

dimiliki. 

menyalurkan potensi sesuai 

dengan kemampuan dan bakat 

yang dimiliki oleh peserta didik. 
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Berdasarkan masalahan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Kompetensi 

Pedagogik Guru Dalam  Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat”. 

 

C. Fokus Dan Sub fokus penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka fokus penelitian ini adalah tentang 

kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran PAI. 

Yang dirumuskan dalam sub-fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru PAI kelas VII di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat. 

2. Proses pembelajaran PAI di dalam kelas di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat. 

3. Faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan yaitu: 

Bagaimana Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 Tulang Bawang 

Barat ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa 

tujuan dalam melakukan penelitian, diantaranya adalah: 

Untuk mengetahui kompetensi pedagogik Guru dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di 

bidang pelatihan lanjutan bagi guru mengajar di SMA. 

2. Manfaat praktis 

Kami berharap hasil penelitian ini kemudian 

dapat ditransformasikan menjadi data, warna dan 

bahan ajar bagi guru yang mengajar di perguruan 

tinggi termuda, sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan secara efektif untuk mencapai standar 

pembelajaran yang lebih baik dan tujuan yang 

diinginkan di masa depan. dapat diselesaikan. Selain 

itu, dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut 

untuk membahas isu-isu yang sama dengan diagnostik 

lainnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kompetensi 

adalah kemampuan seorang guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 3 Tulang Bawang 

Barat. Berikut merupakan beberapa hasil usaha pencarian 

peneliti tentang skripsi yang yang berkaitan dengan peneliti 

lakukan 

1. Jurnal Irvina Zulvah, dengan judul “ kompetensi 

pedagogik guru PAI SMA dalam jurnal kajian 

pendidikan Islam”. kompetensipedagogik guru PAI 

SMA se-Kecamatan Bringin Semarang 2012 tergolong 

baik, terbukti dari latar belakang pendidikan guru yang 

linierdengan pelajaran yang diampu, pemahaman 

terhadap kompetensi pedagogik yang baik, persiapan 

alat pembelajaran dan manajemen pembelajaran yang 

sesuai dengan ketentuan 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang kompetensi pedagogik guru PAI, 
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namun terdapat perbedaan dalam penelitian yaitu 

hanya memfokuskan pada kompetensi pedagogik guru 

PAI saja sedangkan penelitian yang sedang peneliti 

lakukan mengenai kompetensi pedagogik guru dalam 

proses pembelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri 3 

Tulang bawang barat. 

2. Skripsi M. Syukron, mahasiswa prodi pendidikan 

agama islam fakultas tabiyah dan keguruan tahun 2017 

yang berjudul kompetensi pedagogik guru agama 

islamdalammeningkatkan hasil belajar siswa PAI kelas 

V di SDN beringin raya kecamatan kemiling bandar 

lampung sudah dilakukan kepada siswanya dengan 

baik. Adapun bentuknya meliputi: dalam aspek 

memahami karakteristik peserta didik masih sebatas 

cara guru memahami karakteristik peserta didik, belum 

sampai pada pemahaman guru pada pemahaman guru 

terhadap karakteristik tersebut. Kemdian untuk aspek 

kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran 

digunakan untuk menentukan pendekatan, metode, 

strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan dalam mengevaluasi pembelajaran guru 

menggunakan model penilaian otentik. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang kompetensi pedagogik guru, namun 

terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan oleh M. 

Syukron membahas mengenai kompetensi pedagogik 

guru PAI dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah tentang analisis kompetensi pedagogik guru 

dalam proses pembelajaran PAI di kelas VII SMP 

Negeri 3 Tulang bawang barat. 

3. Jurnal karya maya safitri dengan judul “ analisis 

kompetensi pedagogik guru PAI dalam 

mengimplementasikan kurikulum di SMA Negeri”. 

Dalam jurnalnya kompetensi pedagogik guru PAI 
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dikelola dengan baik yang mewujudkan dengan 

penyusunan rencanapembelajaran, silabus, program 

tahunan, dan program semester, pelaksanaan  

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang kompetensi pedagogik guru PAI, 

namun terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Maya Safitri membahas mengenai kompetensi 

pedagogik guru PAI dalam mengimplementasikan 

kurikulum di SMA Negeri, sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah tentang analisis 

kompetensi pedagogik guru dalam proses 

pembelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri 3 Tulang 

bawang barat. 

4. Skripsi Khaerul Huda mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Istiqomah Sambas 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”.skripsi 

tersebut lebih memfokuskan kajian tentang kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP 

Istiqomah Sambas Purbalingga yang sangat baik 

dalammengelola pembelajaran di dalam kelas dan 

sesuai dengan PermendiknasNo 16 tahun 2007. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang kompetensi pedagogik guru PAI, 

namun terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Khaerul Huda yang membahas mengenai 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

Di SMP Istiqomah Sambas Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2013/2014, sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah tentang kompetensi pedagogik 

guru dalam proses pembelajaran PAI di kelas VII SMP 

Negeri 3 Tulang bawang barat. 

5. E. Mulyasa (2011) dalam bukunya “standar 

kompetensi dan sertifikasi guru” menguraikan 
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kompetensi-kompetensi serta uji kompetensi dalam 

standar dan sertifikasi guru dan aspek-aspek 

kompetensi berdasarkan Permendiknas No. 16 

Tahun2007 tentang standar kualifikasi akademika dan 

kompetensi guru. Buku ini menjadi salah satu rujukan 

penulis dalam penelitian tentang kompetensi 

pedagogik guru dalam proses pembelajaran PAI di 

kelas VII SMP Negeri 3 Tulang bawang barat. 

 

H. Metode penelitian 

Metode metode atau alat untuk menemukan sesuatu 

dengan alur kerja, metode yang akan didefinisikan, adalah cara 

kerjanya. Proses ini didefinisikan sebagai metode atau proses 

yang dilakukan dalam proses penelitian.
15

 

Prosesnya sama dengan proses, yaitu penelitian dan 

pengembangan prosedur yang akan digunakan dalam 

penelitian. Ketika sains adalah semua tentang kegiatan 

penelitian, eksplorasi, dan eksperimen di satu tempat, untuk 

mendapatkan wawasan baru dan kemajuan sains dan 

teknologi.
1617

 

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa penelitian 

adalah suatu cara untuk menemukan dan memperoleh 

informasi, fakta, atau prinsip baru yang mempunyai tujuan 

tertentu dengan proses. 

a. Bentuk dan jenis penelitian 

Jenis penelitian dapat diklasifikasikan menurut 

tujuan, dan tingkat latar alami subjek dalam penelitian. 

Sesuai dengan tujuannya, proses penelitian terapan dan 

penelitian pengembangan (researchanddevelopment). 

Selain itu, menurut derajat kealamiannya, penelitian dapat 

                                                             
15Mardalis, sA sStudy sof sScience, s(Jakarta: sBumi sAksara, s2004), shlm. s24 
16Margono, sMetodologi sPenelitian sTindakan, s(Jakarta: sRineka sCipta, s2010), 

shlm. s1 
17Sugiyono, sMetode sPenelitian sKuantitatif, sKualitatif, sdan sR&B s(Bandung: 

sAlfabeta, s2019), sHlm s2 
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dikelompokkan menjadi penelitian eksperimental, ilmiah, 

dan naturalistik.
18

 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kumpulkan informasi untuk SMP Negeri 3 Tulang 

Bawang Barat tentang jumlah siswa VII tahun 

pelajaran 2021/2022 

b. Caranya melalui wawancara, untuk mengetahui 

keterampilan guru dalam proses pendidikan 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

c. Dengan mengamati (mengamati) peran pendidik 

dalam kurikulum Studi Agama Islam. Dari catatan 

selama bekerja, hingga dapat membuat laporan 

hasil penelitian. 

 

b. Metode Penentuan Subjek 

Topik penelitian adalah mereka yang memahami 

materi penelitian serta seniman dan orang lain yang 

memahami materi penelitian. Tujuan penelitian adalah 

tujuan penelitian yang menitikberatkan pada 

penelitian.
19

Dalam penelitian yang baik, penentuan subjek 

harus masuk akal, yaitu pengetahuan, pemahaman, dan 

pengalaman sebelumnya sehingga informasi yang 

diperoleh dapat digunakan secara lebih efektif. 

Proses penentuan subjek biasanya informasi 

berdasarkan informasi yang diterima.
20

Penelitian data 

merupakan tempat untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan oleh para ilmuwan untuk melengkapi informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

yang disebut dengan penentuan data center. Tujuan sumber 

                                                             
18Ib., sHlm. 4 
19Sugiono,  sMetode sPenelitian sPendidikan, s(Bandung: sAlfabeta, s2010), shlm.  

s15. 
20Suharsimi sArikunto, sPenelitian sProsedur sKinerja s(Jakarta: sRineka sCipta, 

s2010), shlm. s172 
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data dalam penelitian sebagai seorang ilmuwan adalah 

untuk menulis penulis itu sendiri dan siapa subjeknya dan 

sekaligus sumber datanya adalah: 

a. Kepala sekolah 

Kepala sekolah bertindak sebagai administrator 

sekolah, pengawas dan administrator dengan 

kewenangan untuk memantau dan mendukung seluruh 

sumber daya sekolah sehingga dapat bekerja secara 

efektif, baik dan efektif untuk mencapai tujuan mereka 

yang ingin dicapai. 

b. Guru agama Islam 

Guru memimpin dan bergerak menuju 

pembelajaran di kelas. Guru penting dalam penelitian, 

karena guru akan melihat praktik-praktik dalam 

membimbing siswa mengatasi kesulitan belajar. 

Informasi dapat diperoleh dalam bentuk laporan 

langsung dan wawancara tentang upaya guru agama 

Islam dalam pendidikan, khususnya program PAI 

siswa. 

c. Siswa  

Siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tulang Bawang 

Barat tidak lebih penting dari guru, karena tanpa siswa 

pendidikan tidak akan baik. 

Guru agama Islam sebagai mata pelajaran dalam 

mata kuliah ini karena guru agama Islam membuat 

dokumen-dokumen penting atau dokumen penting. 

Sementara itu, kepala sekolah dan siswa kelas tujuh di 

SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat biasa 

mempromosikan kursus atau kursus kedua. 

c. Teknik Pengumpulan Data  

a.    Metode Observasi 

Observasi adalah tujuannya adalah untuk 

secara langsung memantau objek yang dipelajari 
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dan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang peristiwa di daerah tersebut. Namun, 

menurut Sustristrisno Hadi, pengawasan, keahlian 

dapat diartikan sebagai penyelidikan dan pelaporan 

serta penulisan kasus dapat dikaji baik secara 

langsung maupun tidak langsung.
21

 

Jenis-jenis asesmen menurut perannya dapat 

dibedakan menjadi dua jenis sebagai berikut: 

1) Penelitian partisipatif, seperti penelitian, 

adalah bagian dari keadaan alami di 

mana penelitian dilakukan. 

2) Observasi non-partisipatif, seperti pada 

observasi ini peran perilaku 

cendekiawan dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan tim observasi kurang. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan non-partisipatif, karena ilmuwan tidak 

terlibat dalam aktivitas kehidupan individu atau 

kelompok yang akan diamati. Dengan cara ini 

penulis menyusun dokumen Keahlian Guru dalam 

Kurikulum Pelajaran Agama Islam Kelas VII SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat. 

Pengamatan yang dilakukan peneliti antara lain: 

1) Pada tanggal 30 Agustus 2021, Ustadz 

memeriksa siswa kelas VII Fakultas 

Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat yang mengkaji 

potensi fakultas Pendidikan Agama 

Islam dalam pembelajaran di kelas. 

2) Pada tanggal 31 Agustus 2021, peneliti 

melakukan survei terhadap siswa kelas 

                                                             
21Sustrisno sHadi, sPeneliti, sJilid sII, s(Yogyakarta: sFakultas sPsikologi sUGM, 

s1984), shlm. s158 
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VII SMP Negeri 3 Tulang Bawang 

Barat, yang ditemukan adalah 

penampilan siswa di dalam kelas. 

b. Metode wawancara  

Ada banyak jenis wawancara, seperti 

wawancara, paruh waktu, dan non-wawancara.
22

 

1) Wawancara terstruktur (structuredinterview) 

Wawancara dengan prosedur digunakan 

sebagai proses pengumpulan, jika peneliti atau 

penulis sudah mengetahui informasi apa yang 

akan diterima. 

2) Wawancara semi-struktur 

(semistructureinterview) 

Jenis wawancara ini adalah untuk 

menemukan isu-isu yang bersifat open-ended, 

dimana para pihak diundang untuk mengajukan 

pertanyaan tentang pemikiran dan ide mereka. 

Dalam wawancara, peneliti harus 

mendengarkan dengan seksama dan mencatat 

pernyataan yang dibuat oleh instruktur. 

3) Wawancara tidak berstruktur 

(unstructuredinterview) 

Wawancara standar adalah wawancara 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan 

informasi wawancara yang telah disiapkan dan 

dilengkapi untuk dokumentasi. 

 

Dalam penelitian ini, narasumber yang peneliti 

wawancarai antara lain: 

                                                             
22Ib., sP s233 
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1) BapakSahbirin, S.Pd., selaku ketua SMP Negeri 

3 Tulang Bawang Barat 

2) BapakPirkadi, S.Pd., selaku ketua SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

3) Bapak Suyatno, M.Pd., selaku Direktur 

Pendidikan SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

4) Ibu Mulyani, S.Pd., sebagai Instruktur BK SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

5) Bapak Nur Sodik, S.Pd.I., Guru Besar Agama 

Islam SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

6) IbuAcitaMeihilda, S.Pd., menjadi Guru Besar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

7) Ibu Annisa Nurbaiti, S,Pd., Guru Besar Ilmu 

Agama Islam di SMP Negeri 3 Tulang Bawang 

Barat 

8) Ibu Hibsuwamilda, S.Pd., menjadi Guru Besar 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

9) Ridho nata kesuma, sebagai siswa kelas VII di 

SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

10) Dewi Seftianingsih, sebagai siswa kelas VII di 

SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

11) M. Hino Maulana sebagai siswa VII di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

12) Hendra Gunawan sebagai siswa VII di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat 

 

c.  Metode dokumentasi 

Pengumpulan data adalah proses 

pengumpulan informasi dengan berusaha 

menemukan data tertulis untuk menggantikan bukti 

penelitian. Menurut SuharsimiArikunto, informasi 

adalah “menemukan informasi tentang hal-hal yang 
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berupa karangan, karangan, buku, buletin, karangan, 

notulen, leger, proses, dan lain-lain. 

Prosedur yang digunakan untuk memberikan 

informasi jumlah siswa, dosen dan staf, desain, 

fasilitas dan prosedur, lokasi dan lokasi SMP Negeri 

3 Tulang Bawang Barat. 

 

Dokumen yang akan diterima sarjana meliputi: 

1. Rencana / Monograf SMP Negeri 3 Tulang 

Bawang Barat 

2. Daftar Siswa VII SMP Negeri 3 Tulang 

Bawang Barat 

3. Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

4. Daftar Dosen dan Staf SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

5. Nama Seluruh Siswa SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

6. Visi, Misi SMP Negeri 3 Tulang Bawang 

Barat 

7. Rencana Pendidikan Teknis Karir (RPP) 

Guru Disabilitas di SMP Negeri 3 Tulang 

Bawang Barat 

8. Kurikulum yang digunakan dalam 

Pendidikan Disabilitas di SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat 

 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah  proses mempelajari dan 

mengambil informasi yang diperoleh melalui 

wawancara, penulisan, dokumentasi, kategorisasi data, 

menjelaskan kepada unit, sintesis, merancang untuk 

model, memilih apa yang penting dan apa yang 
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dipelajari. dan membuat kesimpulan yang dapat mereka 

dan orang lain pahami dengan mudah.
23

 

Penilaian kualitas data bersifat induktif, yaitu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, dan kemudian 

dikembangkan menjadi thetheory. Berdasarkan 

kebutuhan yang dihasilkan oleh data, data diselidiki 

lebih lanjut, dan kemudian berdasarkan data yang 

disimpan, Anda dapat menentukan apakah permintaan 

tersebut diterima atau tidak. Jika Anda dapat menimpa 

data berdasarkan proses trigulasi, ternyata teori tersebut 

diakui, maka teori tersebut dibangun menjadi 

pemikiran.
24

 

Analisis data dalam penelitian yang baik 

dilakukan pada saat pengumpulan data, dan ketika 

selesai, data disimpan tepat waktu. Setelah Anda 

mengumpulkan data yang memiliki proses 

pengumpulan data, Anda harus terlebih dahulu 

memproses data tersebut sebelum Anda dapat 

mengevaluasinya satu per satu untuk meringkasnya. 

Miles dan Huberman mengatakan tantangan dalam 

analisis data adalah mengurangi data, keluaran 

dokumen, dan seni/bukti akhir.
25

 

Langkah-langkah dalam analisis data adalah: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Ada banyak informasi dari lapangan, yang 

membutuhkan penulisan yang cermat dan 

terperinci. Perlu dicatat bahwa semakin lama 

ilmuwan berada di lapangan, semakin banyak 

informasi yang ada, semakin sulit jadinya. Oleh 

karena itu, perlu segera dilakukan analisis data 

dengan meminimalisir data. Lebih sedikit data 

                                                             
23

Sugiono, sMetode sPenelitian sPendidikan, s...., shlm. s334 sib. 
24Sustrisno sHadi, sPeneliti, sJilid sII, s(Yogyakarta: sFakultas sPsikologi sUGM, 

s1984), shlm. s117 
25Sugiono, sOp sCity, shal. s337 
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berarti menulis konten, memilih item kunci, 

berfokus pada item kunci, menemukan konten 

dan legitimasi, dan menghilangkan sampah. 

Data yang disingkat dengan demikian memberi 

para ilmuwan gambaran yang lebih jelas, 

sehingga lebih mudah untuk membuat dan 

mencari lebih banyak data saat dibutuhkan. 

b. Data display (penyajian data) 

Tampilan data adalah pengelolaan data 

setengah lengkap yang tidak sama dalam teks 

dan sudah memiliki definisi yang jelas mengalir 

ke dalam matriks distribusi sesuai dengan 

konten yang dibagi ke dalam kategori dan 

dikategorikan, dan akan memecah poin-poin 

tersebut menjadi lebih dan lebih. bentuk yang 

lebih mudah. disebut subtema.
26

 

c. Conclusiondrawing/ verification 

Kesimpulan nama yang dihasilkan masih 

bersifat sementara dan akan berubah jika bukti 

yang kuat dan mendukung tidak disajikan pada 

tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun, 

jika kesimpulan yang ditetapkan pada tahap 

pertama valid pada saat penelitian kembali ke 

situs untuk tujuan mengumpulkan teks-teks 

data, maka kesimpulan dimasukkan ke 

kesimpulan. 

Kesimpulan dalam penelitian yang baik 

akan memungkinkan kita untuk menanggapi 

masalah yang muncul dari awal, tetapi desain 

dan desain masalah dalam penelitian yang baik 

masih bersifat sementara dan akan meningkat 

setelah penelitian di bidang ini. . Kesimpulan 

                                                             
26Haris shediansyah, smetodologi spenelitian skualitatif suntuk silmu-ilmu ssosial 

s(Jakarta: ssalemba, s2010), shlm. s176. 
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dalam studi yang baik harus menjadi 

kesimpulan baru yang belum ada sebelumnya.
27

 

Setelah dilakukan cara demikian, untuk 

memperoleh kesimpulan akhir dari hasil penelitian, 

penulis menggunakan teori induktif, yaitu “suatu 

metode yang dimulai dari Kesimpulan khusus yang 

menyimpulkan bahwa pada umumnya induktif ini 

berdasarkan fakta. , keadaan, kemudian fakta ditarik, 

dan digeneralisasikan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisikan tentang kerangka 

penulisan yang disusun secara sistematis. Hal ini dilakukan 

penulis untuk memberikan gamabaran ringkas tentang bab-

bab yang akan di bahas.  

Bab I, di dalam bab ini membahas tentang pendahuluan 

yang terdiri dari penegasan judul,  latar belakang masalah, 

fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, dalam bab ini terdapat pembahasan tentang 

landasan teori, yang terdiri dari kompetensi pedagogik, guru 

pendidikan agama islam dan proses pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat. 

Bab III, bab ini berisikan Tentang deskripsi objek 

penelitian yang terdiri dari gambaran umum SMP Negeri 3 

Tulang Bawang Barat dan penyajian Fakta dan data 

penelitian. 

Bab IV, bab ini membahas tentang analisis penelitian 

yang terdiri dari analisis data penelitian dan temuan penelitian 

di SMP Negeri 3 Tulang Bawang Barat. 

                                                             
27kota sop. s339 sib. 
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Bab V, dalam bab ini membahas tentang penutup yang terdiri 

dari kesimpulan dan saran dari peneliti terhadap hasil penelitian dan 

kata penutup. 

  



131 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat tentang Kompetensi Pedagogik 

Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP 

Negeri 3 Tulang Bawang Barat dapat disimpulkan bahwa 

Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMP negeri 3 Tulang Bawang Barat sudah baik. Baik dari 

segi memahami karakteristik peserta didik, hal ini dapat dilihat 

guru PAI melakukan pendekatan terhadap peserta didik untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki. Selanjutnya merencanakan 

rancangan pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

menentukan pendekatan metode, strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang telah tertuang di 

dalam silabus dan RPP. Kemampuan melaksanakan perencanaan 

pembelajaran, hal ini dapat dilihat saat guru memulai 

pembelajaran menyampaikan inti pembelajaran dan menutup 

pembelajaran. kemampuan dalam mengevaluasi pembelajaran 

Guru pai menggunakan ragam penilaian seperti pretest,posttest, 

penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester guna 

mengetahui hasil belajar peserta didikdan kemampuan dalam 

mengembangkan potensi peserta didik, guru PAI memfasilitasi 

peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik untuk disalurkan sesuai dengan kemampuan dan 

bakat dari peserta didik.  

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru mata 

pelajaran PAI di SMP negeri 3 Tulang Bawang Barat secara 

keseluruhan dapat melaksanakan tugasnya secara baik dan 

profesional. Namun masih terdapat sebagian guru yang perlu 

memaksimalkan dalam memanfaatkan media pembelajaran di 

dalam kelas. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajaran di SMP negeri 3 Tulang Bawang Barat berjalan 

dengan baik dan guru khususnya guru pendidikan agama Islam 
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telah melaksanakan tugasnya sesuai yang telah diberikan dan 

Dalam kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

terdapat faktor pendukung dan penghambat Dalam proses 

pembelajaran yaitu: faktor pendukung antara lain faktor manusia, 

faktor biaya dan faktor material sedangkan faktor penghambat 

Dari kompetensi pedagogik guru PAI adalah kemampuan guru 

dalam menyajikan materi dan peserta didik yang belum lancar 

dalam membaca tulis Alquran. 

 

 

B. Saran 

1. Sekolah harus melengkapi fasilitas dan prosedur belajar yang 

diperlukan untuk membantu guru kelas. 

2. Guru agama Islam harus kreatif dan rajin dalam memilih ide 

dan mata pelajaran agar siswa tidak bosan dan mau mengikuti 

pelajaran dan pengajaran agama Islam lebih jauh lagi untuk 

meningkatkan keimanan siswa. menjawab. 

3. Siswa perlu lebih energik saat belajar dan siswa harus dapat 

menggunakan waktu terbaiknya dalam belajar untuk 

pembelajaran yang lebih baik dan siswa dapat mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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